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ABSTRAK

Dalam budaya Indonesia seseorang yang sudah menikah mengharapkan adanya
keturunan atau kehadiran seorang anak karena mempunyai keturunan adalah salah satu
dari magashid as-Syariah, tetapi belakangan ini muncul trend di Indonesia tentang
childfree yaitu menikah tanpa memiliki anak. Trend ini memang di pandang aneh
bahkan menuai kontroversi oleh banyak kalangan. Kendati demikian memilih childfree
bukanlah sebuah larangan, karena setiap pasangan suami istri memiliki hak untuk
mengatur dan merencanakan kehidupan rumah tangganya termasuk memiliki anak.
Pembahasan penelitian ini memaparkan bahwa childfree merupakan subjek yang dapat
digolongkan sebagai hak reproduksi kaum Perempuan sebagai bentuk dari hak
kebebasan mengatur hidupnya sendiri.

Penelitian ini berdasar pada penelitian lapangan (filed research), bersifat
analisis deskriptif: dengan pendekatan yuridis-empiris: membandingkan ketentuan
hukum yang berlaku dengan data yang ada di lapangan. Data diperoleh melalui proses
dokumentasi dan wawancara dengan ketua dan sekretaris Lembaga Lajnah Batsul
Masail Nahdatul Ulama dan ketua dan sekretaris Lembaga Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seseorang yang memilih childfree
menurut Tokoh NU termasuk bagian dari meninggalkan keutamaan, walaupun konsep
childfree yang dibolehkan harus sama seperti konsep azl. Hukum childfree menurut
Tokoh Muhammadiyah Kabupaten Bantul ialah termasuk bagian meninggalkan
kesunnahan. Karena menjaga keturunan (hifz nasl) menjadi dasar di syariatkannya
pernikahan dan sangat penting untuk .menjaga keberlangsungan populasi pada masa
mendatang, Kendati demikian seseorang.yang memilih childfree tentu disebabkan oleh
keadaan darurat berdasarkan validasi dari seorang dokter, seperti proses persalinan
anak yang dapat mendatangkan madharat bagi yawa sang ibu atau sang anak. Penyakit
yang ada pada suami_ dan_atau jistri-yang. menular ‘kepada keturunan. Akan tetapi
childfree menjadi tidak boleh jika dalam praktiknya dilakukan dengan menghilangkan
sistem reproduksi secara total.

Kata kunci: Childfree, Tokoh Nahdhatul Ulama, Tokoh Muhammadiyah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, perkawinan atau pernikahan adalah salah satu momen
sakral dalam kehidupan seseorang. Dalam UU No. 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal
1 dijelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.!
Pengertian ini menunjukkan pernikahan bukan hanya tentang peristiwa yang
mulia dan sakral, tetapi juga dipandang sebagai proses yang baik dalam
membina suat keluarga sejahtera lahir batin juga selaras dengan amanah
Undang-Undang Dasar NKRI 1945 yang menjamin kepada setiap warga untuk
membentuk kehidupan keluarga.?

Pernikahan bukan hanya ikatan lahiriah, namun pernikahan merupakan
ikatan batiniah suci yang terbentuk atas dasar kemauan (keridhoan) kedua belah

pihak dan, beberapa-pihak yang bersangkutan.® Dalam. bab 2 pasal 3 Hukum

! pasal 1, UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

2 Nur Kamila, Childfree Marriage (Perspektif Pemikiran Magashid Syariah Jaser Audah)”,
Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2022), him. 1.

8 Zidda Ni’am Anjani, “Childfree Dalam Perspektif Magashid Al-Sayari’ah dan Feminisme
(Pandangan Dosen Prodi Sosiologi Fakultas Sosial Humaniora, Skripsi, Universitas Negeri Sunan
Kalijaga (2022). him. 1.



Kompilasi Islam disebutkan Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.*

Pernikahan adalah hubungan hukum yang digunakan untuk membatasi
hubungan antara dua jenis orang yang berbeda. Karena dengan cara ini
diharapkan proses regenerasi manusia di muka bumi akan terus berlanjut dan
berkesinambungan. Hal ini sejalan dengan tujuan perkawinan yaitu untuk
mendapatkan keturunan yang sah.> Menurut KH. M. Hasyim Asy’ari bahwa
terdapat lima fungsi dari pernikahana yaitu untuk memiliki anak, memenuhi
syahwat kemaluan, mengurus rumah tangga, memperbanyak keluarga, serta
melawan nafsu dengan menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan
sungguh-sungguh dan bersabar terhadap keluarga.®

Adapun mernurut Zakiyah Drajat dkk., tujuan pernikahan terdiri dari
lima poin, yaitu : ’

a) Memperoleh/meneruskan keturunan;

b) ‘Menjalankan hajat “ manusia' ‘dalam> memenuhi syahwat dan

menyalurkan kasih sayang;

c) Mengerjakan perintah ‘agama, menjaga diri atas kerusakan dan

kejahatan;

4 Bab Il, Pasal 3 Hukum Kompilasi Islam.

5 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan (Undang-undang
No.1 Tahun 1974, tentang Perkawinan), cet ke-4, (Yogyakarta: Liberti, 1999), him. 12.

® KH. M. Hasyim Asy’ari, Dlauul Misbah Fi Bayani Ahkamin Nikah, (Jombang: Maktabah
Turast Islami Ma’had Tebuireng), hlm. 7-8.

" H.M.A. Tihami & Sohami Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta:
Rajawali Pres, 2010), him. 15-16.



d) Menanamkan tanggung jawab dengan sungguh-sungguh,
menjalankan hak dan kewajiban, dan memperoleh rezeki dengan
cara yang halal;

e) Membentuk keluarga yang mampu membantu masyarakat dalam
menciptakan ketenteraman;

Disyariatkannya perkawinan untuk umat islam tentu mempunyai
sebuah tujuan diantaranya mempunyai atau meneruskan keturunan
sebagaimana firman Allah SWT:

“Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan
memberi rizki yang baik-baik .8

Meneruskan keturunan dipandang sebagai tujuan utama dalam
membangun kebahagiaan dalam kegidupan rumah tangga oleh mayoritas
pasangan suami isteri. Di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama
islam, Kehadiran ‘anak .dianggap. sebagai- ‘tanda ‘sempurnanya sebuah
perkawinan dan merupakan gambaran keluarga ideal bagi masyarakat,
sehingga’ anak. padar setiap /pernikahan: begitu diharapkan. Selain karena
anjuran agama, mempunyai keturunan juga didasari oleh tuntutan sosial.
Gambaran keluarga ideal yang terdiri dari ayah, ibu dan anak sudah menjadi

kosntruk sosial di tengah masyrakat. Atas dasar itulah setiap individu seakan

& An-Nahl (16): 72.



diuntut untuk membangun keluarga yang ideal, maka sering dijumpai individu
yang sudah menikah mengusahakan segala cara agar bisa segera mendapatkan
keturunan.®

Tetapi ketika pasangan suami dan istri sudah memperoleh anak tidak
sedikit dari pasangan tersebut mengalami hambatan atau tantangan. Ada yang
tidak bisa merawat anak baik secara psikis, mental, finansial dan lain
sebagainya.

Namun, Allah SWT tidak memberikan amanah keturunan (anak)
kepada semua pasangan suami istri, beberapa pasangan memiliki tantangan
dan hambatan dalam memiliki anak setelah bertahun-tahun menikah. Bahkan
ada pasangan yang dengan sengaja memilih untuk tidak memiliki anak atau
keturunan atau yang dikenal dengan istilah childfree.

Belakangan ini di Indonesia childfree menjadi topik yang sedang
hangat di media sosial, karena keininan untuk tanpa memiliki keturunan
menuai pro dan Kontra. Istilah ini sebenarnya sudah ada sejak lama di barat,
muncul di Indenesia dan menjadi trending topic tatkala seorang youtuber Gita

Savitri, aktris terkenal Cinta'Laura, penulis. buku dan aktifis perempuan

% Devi Nofita Sari, “Pandangan Dosen Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah
Dan Hukum Uin Sunan Kalijaga Terhadap Childfree” Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
(2021), him.2.



Victoia Tunggono dan tokoh masyarakat lainya yang secara terbuka
menyatakan dirinya memilih childfree.

Istilah childfree ini mulai berkembang pada abad akhir 20.
Penggunaan istilah childfree masih terdengar asing bagi masyarakat
Indonesia. Childfree adalah sebuah pandangan bahwa suami istri memilih
untuk tidak memiliki anak (keturunan) secara sukarela sejak awal, baik
biologis maupun adopsi.'! Salah seorang simpatisan childfree dalam bukunya
Childfree and Happy bahwa pertahu 2021 berdasarkan penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan adanya lima alasan utama seseorang atau
pasangan yang memutuskan tidak memiliki anak, yaitu faktor psikologis dan
medis, ekonomi, lingkungan, filosofis maupun alasan pribadi.*?

Kondisi psikologis seseorang yang memilih childfree biasanya
dikarenakan trauma pada suatu kejadian, rasa takut dan cemas yang
menghantui, fobia, dan gangguan mental lainnya yang merasuki pikiran.
Selain dari segi' psikis, adapula yang ‘dipengaruhi faktor fisik atau medis.
seperti_menderita suatu. penyakit,  sehingga  tidak. ingin penyakit yang
dideritanya tersebut menurun‘kepada anaknya kelak. Sebagian alasan dari

mereka dikarenakan faktor ekonomi, memandang bahwa memiliki anak akan

10 Grild.id, “Indonesia geger soal childfree, cinta laura malah blak-blakan akui tak mau punya
anak hingga singgung soal populasi manusia, ternyata ini alasannya di baliknyal,”
https://www.google.com/amp/s/www.grid.id/amp/042848679/indonesia-geger-soal-childfree-cinta-
laura-malah

11 Reddit. (2019). Childfree. https://www.reddit.com/r/%0Achildfree/

12 Victoria Tunggono, Childfree and Happy: Kehidupan Sadar untuk Hidup Bebas Anak,
(Jakarta: EA Books, 2021), him.21.




menjadi beban dan hanya membuat anak tersebut hidup dalam kesengasaraan
karena kebutuhannya yang tidak terpenuhi sebagaimana mestinya.*®

Para pasangan yang memutuskan childfree biasanya menganggap
bahwa memiliki anak atau tidak adalah hak pribadi dan hak asasi manusia
yang tidak bisa dipaksakan oleh siapapun. Alasan yang paling sering
disampaikan oleh mereka yang memutuskan untuk menjadi childfree adalah
untuk menekan overpopulasi.®* Namun ada juga argumentasi yang
menyebutkan bahwa trend childfree ini hadir seiring dengan kampanye politic
of body atau politik tubuh yang beranggapan bahwa tubuh perempuan adalah
miliknya sehingga tidak ada satupun orang yang berhak memaksakan sesuatu
atasnya termasuk mengandung dan memiliki anak.*

Di dalam keluarga, hak perempuan juga setara dengan laki-laki.
Kedudukan laki-laki akan dikatakan kuat dan seimbang manakala ada yang
menyokong nya, mendukungnya yakni seorang istri. Demikian hal nya dengan
kedudukaniseorang istri, akan dikatakanterhormat ketika ia menjaga dirinya di

saat suami pergi dan menjadi pendamping setia, kapan pun dibutuhkan.'® Allah

13 Nano Romadlon Auliya Akbar & Muhammad Khatibul Umam, “Childfiee Pasca
Pernikahan: Keadilan Hak-Hak Reproduksi Perempuan Perspektif Masdar Farid Mas ‘udi dan Al-
Ghazali”, Al-Manhaj, Vol.3, No.2, 2021, him.161-162

14 Hanandita, T. (2022). “Konstruksi Masyarakat Tentang Hidup Tanpa Anak Setelah Menikah.
Jurnal Analisa Sosiologi” 11(1), him. 126-136. https://doi.org/10.20961/jas.v11i1.56920

15 Konsep Child Free Banyak Diikuti, Bagaimana Sikap Muslim? | Republika Online. (n.d.).
diakses pada 11 Mei 2022, https://www. republika.co.id/berita/qyhOru430/konsep-child-free-banyak-
diikuti-bagaimana-sikap-muslim

16 Naan, “Hak dan Kesehatan Reproduksi Perempuan Dalam Islam”, UIN Sunan Gunung Djati
Bandung. him. Ssok 3




berfirman: “Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi
mereka.”!’

Bicara mengenai childfree tidak lepas dari peran suami istri. Peran
suami istri dalam keputusan untuk childfree menjadi penting adanya. Hal ini
karena menyangkut hak-hak reproduksi mereka. Hak-hak reproduksi dalam
hubungan suami istri ini telah diatur di dalam Islam. Menurut Husein
Muhammad, hak reproduksi ini dibagi menjadi empat, yaitu hak menikmati
hubungan seksual, hak menolak hubungan seksual, hak menolak kehamilan,
serta hak menggugurkan kandungan (aborsi).*8

Hak-hak reproduksi tersebut tidak hanya dimiliki oleh salah satu
pasangan saja, tetapi dimiliki oleh keduanya.'® Hal tersebut telah di atur dalam
islam, di mana dalam hubungan rumah tangga, laki-laki dan perempuan
memiliki peran yang setara meskipun dalam kodrat berbeda, tetapi mereka
memiliki peran yang sama. Adanya relasi antara suami dan istri menjadi hal

penting dalam membuat keputusan'childfree karena ‘islam telah memberikan

hak-hak reproduksi yang sama antara suami dan kKhususnya bagi istri.2

17.QS. Al-Bagarah[2]:187

18 KH. Husein Muhammad, ’Figh Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama dan
Gender”, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). him.270

19 Evra Willya, “Hak-Hak Reproduksi Dalam Pandangan Islam”, Marwah: Jurnal Perempuan,
Agama dan Jender 11, no. 1 (2 Juni 2012): 14, https://doi.org/10.24014/marwah.v11i1.497.

20 Uswatun Khasanan, Muhammad Risyid Ridho, Childfree Perspektif Hak Reproduksi
Perempuan Dalam Islam, E-Journal Al-Syakhsiyyah Jurnal of Law Family Studies, vol.3 No. 2 (2021).
him. 107-108.




Meluasnya childfree ini menimbulkan berbagai macam perdebatan dan
perbedaan pendapat dari berbagai ulama. Beberapa ulama memperbolehkan
pasangan memutuskan childfree dan Sebagian menghindar bahkan ada yang
mengharamkan. Titik fokus penelitian ini adalah pandangan tokoh Nahdatul
Ulama dan tokoh Muhammadiyah di Kabupaten Bantul, mengingat keduanya
merupakan lembaga yang memiliki peran penuh terhadap hukum islam di

Indonesia secara umum.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana hukum childfree menurut pandangan Tokoh Nahdhatul Ulama
dan Muhammadiyah Kabupaten Bantul?
2. Bagaimana letak perbedaan dan persamaan pandangan Tokoh Nahdhatul

Ulama dan Muhammadiyah tentang childfree?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan‘penelitian
a. Untuk ' mengetahui “pandangan tokoh Nahdhatul Ulama dan
Muhammadiyah terhadap'childfree.
b. Untuk mengetahui mengapa pasangan suami dan istri memilih untuk

childfree.



2. Kegunaan penelitian

a. Secara teoritis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi wawasan, pengetahuan dan relevansi dengan
fakultas Syariah dan Hukum khususnya program studi perbandingan
mazhab, sehingga berguna menambah bacaan tentang childfree yang
ada di Indonesia.

b. Secara praktis diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai
kontribusi dalam rangka memperkaya khazanah ilmu pengetahuan,
dan dapat menjadi bahan referensi ataupun bahan diskusi bagi para
akademisi, penggemar literasi, kutu buku, dan masyarakat umum.

c. Sebagai pelaksana tugas akademik, yaitu menjadi salah satu syarat

untuk memperoleh gelar sarjana.

D. Telaah Pustaka

Pada poin ini_peneliti telah melakukan beberapa kajian pustaka dan
menemukan beberapa referensi atau karya terdahulu yang mempunyai relevansi
yang sama dengan.pengkajian yang akan dilakukan, sekarang, namun ada
bagian-bagian yang berbeda dari penelitian terdahulu yaitu dari segi subjek
penelitian, tahun penelitian, tempat penelitian, dan pembahasan yang di bahas
dan dalam kajian yang penyusun temukan, penyusun berusaha memaparkannya
dengan konsep typology.

1. Childfree dilihat dari sudut pandang hukum Islam



Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Eva Vadhilah yang berjudul
“Childfree Dalam Perspektif Islam”. Penelitian ini telah rilis dalam Jurnal Al-
Mawarid 2022. Tulisan tersebut melakukan kajian dari beberapa perspektif
mengenai Childfree yang kemudian dianalisis menggunakan perspektif islam.
Penulis menyimpulkan bahwa tidak ada ayat Nash yang melarang pilihan untuk
childfree. Memiliki keturunan adalah sebuah anjuran bukan sebuah kewajiban,
karena pasangan suami dan istri memiliki hak untuk mengatur rumah
tangganya. Tetapi kehadiran seorang anak menjadi salah satu tujuan pernikahan
untuk menambah keharmonisan rumah tangga, dan anak akan menjadi generasi
penerus dalam berbuat kebaikan.?:

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh M. Irfan Farraz Haecal,
Hidayatul Fikra, Wahudin Darmalaksana yang berjudul Analisis Fenomena
Childfree di masyarakat: Studi Takhrij dan Syarah Hadis dengan Pendekatan
Hukum Islam. Penelitian ini telah rilis dalam Gunung Djati Conference Series,
Volume 8 (2022) The 2" .Conference on Ushuluddin Studies. Dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa hadis riwayat Imam Nasa’l ' No. 3175 tentang
anjuran memiliki "keturunan/berkuvalitas. Shahih "bil al-Makna berdasarkan
tinjauan takhrij. Adapun Syarah hadis tersebut menunjukkan bahwa Nabi
Muhammad Saw. Sangat menganjurkan setiap muslim menikahi wanita yang

subur lagi penyayang untuk memperbanyak keturunan. Di sisi lain juga

21 Eva Fadhilah, “Childfree Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Al-Mawardi Syariah dan Hukum.
Vol 3, him. 79.
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ditekankan bahwa setiap muslim yang memilih untuk tidak memiliki keturunan
dalam pernikahannya tanpa alasan darurat, maka tidak disukai. Sehingga
hukum childfree berdasarkan Syarah di atas adalah makruh. Namun apabila
terdapat sesuatu yang mengancam kelangsungan hidup, maka status hukumnya
berubah dari makruh menjadi mubah karena ada illah yang termasuk ke dalam
hak reproduksi perempuan.??

Penelitian yang dilakukan Qurrah A’yuniyyah dalam Skripsinya yang
Berjudul Memperoleh Keturunan Sebagai Tujuan Menikah Dalam Al-Qur’an
(Pendekatan Tafsir Magasidi) pada tahun 2022. Salah satu tujuan menikah
menurut tafsir magasidi yakni untuk kelangsungan hidup manusia, karena
melalui pernikahan akan melanjutkan garis keturunan manusia dengan jalan
yang diridhai Allah Swt. Namun memperoleh keturunan bukanlah satu-satunya
sarana dalam mencapai inti syariat pernikahan dalam melaksanakan ibadah dan
memperoleh kedamaian, melainkan masih banyak sarana lainnya. Allah maha
berkuasa dalam menetapkan siapa saja yang berhak diberikan keturunan tanpa
menjadi perbedaan tersebut sebagai gambaran kemuliaan seseorang.?

2. Childfree dilihat dari sudut pandang Magqasid as-Syariah

22 M. Irfan Farraz Haecal, Hidayatul Fikra, Wahyudin Darmalaksana, ‘“Analisis Fenomena

Childfree di Masyrakat Studi Takhij dan Syarah Hadis Dengan Pendekatan Hukum Islam ”, Gunug
Djati Conference Series, Volume 8 (2022), him. 231.

23 Qurrah A’yuniyyah, “Mmeperoleh Keturunan Sebagai Tujuan Menikah Dalam Al-Qur’an

(Pendekatan Tafsir Magasidi),” Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (2022), him.
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Penelitian yang dilakukan oleh Nur Kamila, S.H dalam Tesisnya yang
berjudul Childfree Marriage (Perspektif Pemikiran Magasid Syariah Jaser
Audah) pada tahun 2022. Dalam penelitian tersebut penulis menggunakan
konsep magasid syariah menurut Jaser Audah yang menilai bahwa ada
pergeseran paradigma dalam memahami teori magasid syariah lama yang
dikemukakan oleh As-Syatibi atau lebih mudahnya ada pemaknaan ulang dari
teori Magasid Syariah lama yang bersifat individual yakni protection
(perlindungan) dan preservation (pelestarian) menjadi bersifat universal, lebih
bersifat kemasyarakatan dan kemanusiaan (hak asasi manusia dan kebebasan).
Jika dikaitkan dengan childfree yang sedang marak diperbincangkan saat ini
terdapat 2 poin permasalahan. Pertama pada kemasyarakatan yang harapannya
mempertimbangkan kemaslahatan pada rakyatnya, sedangkan kemaslahatan
rakyat di sini juga dipengaruhi oleh kemaslahatan negaranya.?*

Penelitian yang dilakukan oleh Zidda Ni’ami Anjani dalam Skripsinya
yang berjudul . Childfree dalam Perspektif Magasid'Al-Syari’ah dan Feminisme
(Pandangan daesen Program Studi Saosiologi dan Humaniora UIN Sunan
Kalijaga) pada tahun 2022. Hukum islam tidak' memuat hukum terperinci
terkait fenomena ini, namun prinsip hidup childfree dianggap menentang
banyak ajaran yang sangat dianjurkan dalam islam. Anjuran menikah dalam

islam bertujuan untuk menjauhi zina juga untuk mencukupi kebutuhan

24 Nur Kamila, Childfree Marriage (Perspektif Pemikiran Magashid Syariah Jaser Audah)”,
Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2022), him. 105.
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kemaslahatan yakni hifdz an-nasl (menjaga keturunan\kehormatan). Hukum
childfree menurut pandangan dosen program studi sosiologi UIN Sunan
Kalijaga adalah menyalahi fitrah sebagai perempuan namun tetap dibenarkan
selama merupakan upaya menghindari kemudaratan dan menjaga
kemaslahatan.?®
3. Childfree dilihat dari sudut pandang feminisme dan hak reproduksi
perempuan
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Kamila, S.H dalam Tesisnya yang
berjudul Childfree Marriage (Perspektif Pemikiran Magashid Syariah Jaser
Audah) pada tahun 2022. Jika dilihat dari hak seorang istri yaitu hak reproduksi
yang dalam hal ini adalah hak menolak kehamilan dapat diwujudkan dengan
prinsip bermitra yang sejajar antara suami dan istri. Relasi tersebut sangat
diperlukan agar tidak terjadi ketimpangan dalam sebuah keluarga, sehingga
perempuan akan mendapatkan hak-haknya. Ketika hak reproduksi tersebut
terpenuhi'maka jaminan kesehatan dan keselamatan akan terjaga, karena pada
dasarnya hak ‘reproduksi perempuan tersebut sebagai cara perempuan untuk
memutuskan'._serta 1 melaksanakan keputusan-keputusan terhadap hak

reproduksinya secara aman dan efektif. Dengan demikian tujuan rumah tangga

25 Zidda Ni’am Anjani, “Childfree Dalam Perspektif Maqgashid Al-Sayari’ah dan Feminisme
(Pandangan Dosen Prodi Sosiologi Fakultas Sosial Humaniora)”, Skripsi, Universitas Negeri Sunan
Kalijaga (2022). him. 61-62.

13



yang penuh dengan ketentraman, penuh kasih sayang dan penuh cinta tidak
mustahil akan terwujud.?®

Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Khasanah dan Muhammad
Rasyid Ridho dalam jurnal As-Syakhsiyah Journal of Low and Family Studies,
Vol. 3 No. 2 yang berjudul Childfree Perspektif Hak Reproduksi Perempuan
dalam Islam pada 2021. Memilih untuk childfree haruslah dibarengi dengan
pemikiran yang matan dan penuh kesadaran. Hal ini merupakan salah satu
implementasi dari hak reproduksi yaitu hak menolak kehamilan. Keputusan
dalam memilih childfree harus dibarengi dengan diskusi antara suami dan istri,
yang keduanya harus terbuka terutama pihak perempuan tentang alasan
keputusan childfree itu dilakukan sehingga tidak merugikan. Pada dasarnya
childfree ini adalah pilihan pribadi yang tidak perlu untuk di umbar-umbar dan
tidak perlu memprovokasi kepada yang lain untuk mengikuti pilihan yang
dipilih. %

Penelitian_ yang dilakukan oleh Annisa Mufti: Allifa dalam Skripsinya
yang " berjudul Pengambilan Keputusan Muslimah" Terkait Pilihan Untuk
Childfree pada  tahun 2022. Hasil. dari. penelitian ini menemukan bahwa

pengambilan keputusan childfree dilakukan secara terbuka dan tertutup

26 Nur Kamila, “Childfree Marriage (Perspektif Pemikiran Magashid Syariah Jaser Audah)”,
Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2022), him. 106.

27 Uswatun Khasanan, Muhammad Risyid Ridho, Childfree Perspektif Hak Reproduksi
Perempuan Dalam Islam, E-Journal Al-Syakhsiyyah Jurnal of Law Family Studies, vol.3 No. 2 (2021).
him. 125-126.
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tergantung pada lingkungan sosial, Pendidikan, dan kematangan usia
seseorang. Sedangkan faktor-faktor yang melatarbelakangi informan memilih
childfree antara lain tidak tertarik terhadap anak, kepribadian, ekonomi,
orientasi seksual, serta pemahaman agama. Proses pengambilan keputusan
yang dialami saat memilih untuk childfree merupakan proses internal, yang di
dalamnya terdapat komitmen individu untuk bertahan pada pilihan meskipun
terdapat tekanan dari luar.?®

Penelitian yang dilakukan oleh Zidda Ni’ami Anjani dalam Skripsinya
yang berjudul Childfree dalam Perspektif Magasid Al-Syari’ah dan Feminisme
(Pandangan dosen Program Studi Sosiologi dan Humaniora UIN Sunan
Kalijaga) pada tahun 2022. Childfree adalah suatu pola pikir yang baru yang
mulai masuk ke Indonesia, dimana hal tersebut tidak bisa di pungkiri dengan
adanya perkembangan zaman dan teknologi se pesat sekarang. Hakikatnya
dalam islam sudah menjadi fitrahnya perempuan untuk melahirkan dan
mempunyai /keturunan namun “sebagai* mahluk ‘sosial kita juga tidak bisa
langsung menghakimi seseorang.dengan ketidak inginan nya mempunyai anak,
sebuah keputusan 'yang sulit'bagi wanita di tengah masyarakat yang belum
mengenal childfree. Dalam pandangan aliran feminisme liberal yang berdasar
pada hak asasi manusia, feminisme liberal berusaha memperjuangkan

pemerataan hak antara laki-laki dan perempuan. Menurut mereka childfree

2 Annisa Mufti Alifa, “Pengambilan Keputusan Wanita Muslimah Terkait Pilihan Untuk
Childfree”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2022), him. 76.
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merupakan salah satu bentuk kebebasan perempuan dalam memilih dan
menetapkan keputusan untuk hidupnya secara sadar.?
4. Childfree dilihat dari sudut pandang tokoh dan atau akademisi

Penelitian yang dilakukan oleh Devi Nofita Sari dalam Skripsinya yang
berjudul Pandangan Dosen Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Terhadap Childfree pada
tahun 2021. Berdasarkan seluruh narasumber yang didasarkan pada tujuan
perkawinan yang salah satunya adalah untuk memiliki keturunan. Narasumber
juga memperbolehkan childfree apabila dalam kondisi darurat yang
menyangkut medis, seperti membahayakan nyawa ibu dan anak, atau orang tua
yang mengidap penyakit yang berbahaya yang akan diturunkan kepada anak.
dan menurut narasumber ada kerugian yang dialami pasangan childfree tanpa
alasan medis adalah tidak adanya doa anak saleh sewaktu sudah meninggal dan
tidak ada yang merawat apabila orang tua sudah renta.*

Penelitian. yang dilakukan' oleh' ‘"Muhammad Imron Hadi dalam
Skripsinya yang berjudul Childfree Studi Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama
Kabupaten Nganjuk (Studi di PCNU Nganjuk) pada tahun 2022. Hukum asal

childfree memang boleh, dalam arti menolak wujudnya anak sebelum potensial

29 Zidda Ni’am Anjani, “Childfree Dalam Perspektif Magashid Al-Sayari’ah dan Feminisme

(Pandangan Dosen Prodi Sosiologi Fakultas Sosial Humaniora)”, Skripsi, Universitas Negeri Sunan
Kalijaga (2022). him. 61-62.

% Devi Nofita Sari, “Pandangan Dosen Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas

Syari’ah Dan Hukum Uin Sunan Kalijaga Terhadap Childfree” Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga (2021), him.2.
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wujud, yaitu sebelum sperma berada di rahim wanita. Tetapi kebolehan tersebut
bisa berubah sesuai dengan faktor yang mempengaruhinya. Jika childfree
dilakukan dengan menghilangkan sistem reproduksi secara total maka
hukumnya tidak boleh (haram).3!

Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Adi dan Alfin Afandi dalam Jurnal
nya yang berjudul Analisis Childfree Choice Dalam Perspektif Ulama Klasik
dan Ulama Kontemporer pada Januari 2023. Ulama klasik tidak mengharamkan
pasang suami istri yang bersepakat untuk tidak memiliki anak (keturunan).
Karena hal tersebut menurut pandangan Imam Ghazali digiyaskan dengan ‘4z/
yang hukumnya boleh. Begitupun ulama kontemporer juga memperbolehkan
Jjika pasangan suami istri bersepakat untuk tidak memiliki anak, karena adanya
kemaslahatan tertentu. Jadi childfree bukan tindakan yang dilarang, karena
setiap pasangan memiliki hak untuk merencanakan dan mengatur kehidupan
rumah tangganya masing-masing. Meskipun demikian setiap pasangan harus
memahami bahwa dalam-islam ‘anak dipandang sebagai anugerah dari Tuhan
yang harus disyukuri dan dijaga. Karena dengan adanya anak akan menambah

keharmonisan dalam keluarga.

81 Muhammad Imron Hadi, “Childfree Studi Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Kabuparten
Nganjuk (Studi di PCNU Kabupaten Nganjuk)” Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang (2022), him.75-76.

32 Rudi Adi, Alfin Afandi, Analisis Childfree Choice Dalam Perspektif Ulama Klasik dan
Ulama Kontemporer, TARUNALAW: Jurnal of Law And Syariah, vol.01 No. 01 (2023). him. 85-86.
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Menurut ketua Umum Pimpinan Pusar ‘Asyiyah Ibu Salmah Orbayinah,
pernikahan antara laki-laki dan perempuan adalah sunatullah nya memiliki
anak sebagai generasi penerus. Namun pada masa sekarang ini sunatullah
tersebut digugat karena merebak nya pandangan childfree. Dalam Islam, anak
ini adalah yang kita tunggu-tunggu. Sebagaimana firman Allah SWT. “Bahwa
manusia diciptakan yang pertama untuk beribadah kepada-Nya, yang kedua
sebagai khalifah di bumi”. Sehingga ‘ Aisyiyah dan Muhammadiyah pandangan
childfree ini tidak sesuai dengan ajaran Islam walaupun dengan banyak alasan,
kecuali dengan alasan kesehatan. Jika merujuk pada hasil Muktamar 48 di
Surakarta, diantara isu-isu yang diangkat oleh Muhammadiyah-‘Aisyiyah
adalah tentang ketahanan keluarga. Keluarga sakinah yang merupakan program
terus-menerus dilaksanakan.®

Berkaitan dengan hal itu Imam Ghazali menjelaskan hukum ‘az/ adalah
boleh, tidak sampai makruh apalagi haram, sama dengan tiga kasus pertama
yang sama-sama Sekadar meninggalkan keutamaan. Walhasil dengan merujuk
pendapat Imam Ghazali yang membolehkan penolakan wujud anak sebelum
potensialiwujud yaitu sebelum sperma berada.dalam rahim perempuan, maka

hukum asal childfree adalah boleh.®*

3 Aanardianto, https://muhammadiyah.or.id/pandangan-childfree-menyelisihi-sunnatullah-
dan-konsep-keluarga-sakinah/ akses, 07 Januari 2024

3 Ahmad Muntaha AM, https://islam.nu.or.id/nikah-keluarga/hukum-asal-childfree-dalam-
kajian-figih-islam-CuWgp akses, 02 Januari 2024.
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E. Kerangka Teori
Penelitian yang baik tentu didasari oleh sebuah teori, konsep, atas dan
pendapat hukum yang diperoleh guna memperkuat validitas dari permasalahan
yang dikemukakan.®® Sebagai landasan metodologi yang jelas serta upaya
untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, maka dibutuhkan beberapa
teori yang berhubungan dengan objek penelitian yang akan dikaji. Kerangka
teori ini selanjutnya berfungsi sebagai acuan untuk memecahkan masalah yang
akan diteliti.%®
Tujuan dan fungsi pernikahan secara garis besar dan tegas dinyatakan
oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an dan Hadis yakni untuk mendapatkan
ketenangan hidup, untuk menjaga kehormatan diri dan pandangan mata dan
untuk mendapatkan keturunan.®” Selain apa yang terdapat pada Al-Qur’an, juga
ditegaskan lagi bahwa tujuan dari suatu pernikahan yaitu untuk melahirkan
keturunan yang berkualitas dan dianjurkan untuk memperbanyak umatnya
sehingga beliau’"bangga ‘dengan. sebab ‘banyaknya' umat yang berkualitas
tersebut. Seperti apa yang di dalam hadis Nabis SAW yang artinya:
“Nikahilah perempuan yang ‘pecinta /(yakni yang mencintai

suaminya) dan yang dapat mempunyai anak banyak, karena

% Lella Conyta, “Hukum Doxing Terhadap Pelaku Cyberbullying Di Media Sosial Menurut
Hukum Positif dan Hukum Pidana Islam,” Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2021), him.
20.

% Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan Skripsi
(Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, 2017), him. 35.

37 Marhumah & Al Fatih Suryadilaga, “Membina Keluarga Mawaddah Wa Rahmah Dalam
Bingkai Sunah Nabi”, (Yogyakarta, PSW IAIN Sunan Kalijaga 2003).
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sesungguhnya aku akan bangga dengan (banyaknya) kamu di hadapan

umat-umat (vang terdahulu)” [Shahih Riwayat Abu Dawud, Nasa’i,

Ibnu Hiban dan Hakim dari jalan Ma’qi bin Yasar].

Dari hadis tersebut bisa kita pahami bahwa tujuan menikah adalah
melahirkan keturunan, oleh karenanya dianjurkan untuk mencari istri yang
berpotensi memiliki anak.*

Islam memandang pernikahan harus membawa maslahat, baik bagi
suami istri maupun masyarakat. Sedemikian bermanfaat nya pernikahan
sampai-sampai nilai kebaikan (maslahah) yang dihasilkan olehnya lebih besar
daripada keburukan-keburukan (madharat). Ditinjau dari segi agama khusus,
memiliki anak itu berarti melakukan hal-hal sebagai berikut: merealisasikan
kehendak Allah SWT, memenuhi panggilan Nabi SAW untuk menikah dan
menambah jumlah pengikut beliau, serta menuai kebaikan dari doa anaknya
nanti.*

Selain: terdapat. dalam "Al-Quran ‘dan“Hadis ' mengenai keutamaan
mempunyai keturunan, dalam Magasid asy-Syariah juga mengatur mengenai
keutamaan mempunyai keturunan yakni Hifz'an-Nasl sebagai salah satu dari

Magasid ad-Daruriyah. Metode istimbath hukum ini sering disebut dengan

% Muhammad Imron Hadi, “Childfree Studi Pandangan Tokoh NU di Kabupaten Nganjuk
(Studi di PCNU Kabupaten Nganjuk)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang (2022). him. 1.

39 Ahmad Atabik dan Khoridatul Mudhiiah, “Pernikahan dan Hikmahnya Perspektif Hukum
Islam,” Jurnal YUDISIA, Vol. 5, No. 2, (Desember 2014), him. 303.
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istilah Magasid asy-Syariah yang merupakan salah satu konsep penting dalam
penetapan hukum Islam. Inti dalam Magasid asy-Syariah ini yakni untuk
mendapatkan kebaikan serta menghindari keburukan atau menarik manfaat dan
menolak mudarat.*°
Maqasid asy-Syariah terdiri dari dua kata, yakni Magasid dan Syariah.
Kata magasid adalah bentuk jamak dari dari kata magsad yang bermakna
maksud atau tujuan, kemudian kata syariah berarti pengertian hukum-hukum
Allah Swt. yang ditetapkan unutk manusia agar dijadikan pedoman guna
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Jadi maqasid as-syariah
berarti kandungan nilai yang menjadi tujuan disyariatkan hukum Islam.*
Menurut Jasser Audah perlu adanya perluasan tentang jangkauan
Maqasid asy-Syariah. Yang semula terbatas pada kemaslahatan individu
menjadi wilayah masyarakat atau umat manusia dengan segala tingkatanya,
penjabarannya sebagai berikut:
o Hifdz an-Din'(Perlindungan Agama) — Hifdz al-Huriyyah
al-I"tigad (Perlindungan kebebasan berkeyakinan)
o _Hifdz al-Nafs (Perlindungan jiwa) '—» Hifdz al-huquq al-
insan (Perlindungan hak-hak manusia)

e Hifdz al-Mal (Perlindungan harta) —  (perwujudan

40 Ghafar Shidiq, “Teori Maqashid Al-Syari’ah Dalam Hukum Islam”, Sultan Agung, Vol.
XLIV, No. 118 (Juni-Agustusu 2009), him. 117-129.
41 1bid., him. 118.
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solidaritas)

e Hifdz al-Aqgl (Perlindungan Akal) — (Perwujudan
berfikir ilmiah atau perwujudan semangat mencari ilmu
pengetahuan)

e Hifdz al-Nasl (Perlindungan keturunan) — Hifdz al-
usrah (Perlindungan keluarga)

e Hifdz al- ‘7rd (Perlindungan kehormatan) — (Perlindungan
harkat dan martabat / hak-hak asasi manusia).*?

Berangkat pada Konsep Hifz an-Nasl (menjaga keturunan) dalam
dimensi lain Magashid asy-Syariah yang secara khusus membahas tujuan
pentinya menjaga keturunan dari sebuah pernikahan dalam konteks syariah,
dinilai tepat untuk dijadikan alat dalam tujuan untuk memahami dan
menganalisa konsep childfree.

Hifz an-Nasl merupakan bagian dari Maqgashid asy-Syariah. Abdullah
Ibn Bayyah ‘mendefinisikan’ ‘Maqashid" asy-Syariah ' sebagai tujuan yang
dimaksudkan “oleh “Allah Swt. dalam..penetapan hukum ‘syariat kepada
mahluknya.*®-Diskusi mengenai Magashid telah membawa ruang baru dalam
lingkup studi Islam. Salah satu pemikir yang memiliki kontribusi signifikan

dalam kajian Magashid adalah Jamal ad-Din ‘Atiyyah, apabilah melihat

42 Muhammad Faisol, Pendekatan Sistem Jasser Auda terhadap Hukum Islam: ke arah figh
Post-Postmodernisme (Lampung: jurnal Kalam, volume 6, 2012), him. 52.
43 <Abdullah Ibn Bayyah, “Masyahid Min al-Magqashid”, cet. Ke-5 (Dubail: Markaz al-
Muwatta’, 2018), him. 31.
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karyanya yang berjudul Nahwa Taf’il Magashi asy-Syariah, ‘atiyyah
mengonsepsikan secara lebih jauh Hifz an-Nasl sebagai Magashid al-Usrah
(Tujuan keluarga). Hifz an-Nasl pada prinsipnya menginginkan terhadap
kelestarian kehidupan manusia (Baga’ an-Nasl). Dalam hal ini, Jamal ad-Din
‘Atiyyah berkomentar, bahwa pemeliharaan keluarga seharusnya tidak hhanya
dalam tataran Daruriyyat saja, melainkan juga dalam tataran Hajiyat dan
Tahsiniyyat. Hal ini mengingat tujuan dibentuknya keluarga secara harmonis

harus mempertimbagkan segala aspek.**

F. Metode Penelitian

Metode penelitian ialah teknik, prosedur atau langkah yang perlu
dilakukan peneliti guna memperoleh aktualisasi serta hasil studi yang bernilai.*®
Studi ini didasari pada riset lapangan guna memahami pandangan Tokoh
Nahdhatul Ulama dan Tokoh Muhammadiyah di kabupaten Bantul terkait
childfree. Selanjutnya supaya tercapainya tujuan serta manfaat dari sebuah
riset, sehingga dalam riset ini memanfaatkan metode penelitian sebagai dasar,

Adapun metode tersebut.adalah:

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenisnya penelitian ini adalah penelitian empiris

(field research) atau sosiologis yang berarti studi dilakukan di

44 Jamal ad-Din ‘Atiyyah, “Nahwa Taf il Maqasid asy-Syariah”, cet. Ke-2 (Damaskus: Dar al-
Fikr, 2023), him. 140.
4 Marzuki, “Metodologi Riset”, (Yogyakarta: Prasetya Widya Pratama, 2000). him. 4.

23



lapangan.*® Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.*’

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan
yaitu metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan hakikat
hubungan antara peneliti dan responden secara langsung dan metode ini
lebih peka sehinga dapat menyesuaikan diri dan banyak penajaman
pengaruh Bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi peneliti.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrument utama untuk
mengumpulkan data yang dapat berhubungan langsung dengan objek
penelitian. #

Cara kerja metode ini adalah dengan melakukan penelitian
secara langsung ke = lokasi tujuan (Kabupaten Bantul) yang
menitikberatkan pada’ pandangan 'para ‘informan ataupun narasumber
yang ditetapkan dan pantas dengan objek studi, dengan mengambil
pendapat melalui wawancara perihal childfree hagi pandangan ulama

NU dan Muhammadiyah di Kabupaten Bantul.

4 Andi Prastowo, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),

47 Lexy J. Moeleong “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2006), him. 4.

4 Husnul Mulkiah, “Ritual Barzanji Pada Masyarakat Bantaeng (Studi Perbandingan
Pandangan Ulama Muhammadiyah dan NU di Sulawesi Selatan, Kab. Bantaeng)”, Skripsi, Universitas
Islam Negri Sunan Kalijaga (2020), him. 9.
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2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Field
research dengan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengamatan
lapangan dan memperoleh data secara lengkap melalui wawancara
dengan Tokoh Ulama NU vyaitu ketua dan sekretaris Lembaga Batsul
Masail dan Tokoh Ulama Muhammadiyah yaitu ketua dan sekretaris
Lembaga Majelis Tarjih dan Tajdid Kabupaten Bantul untuk
mengetahui bagaimana pandangan terkait childfree. Serta letak
perbedaan pandangan di antara kedua Lembaga tersebut.
3. Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dari mana data itu
diperoleh.** Sumber data meliputi dua jenis:
a. Sumber data primer
Sumber data yang diambil dari sumber pertama yang
ada'dilapangan. Atau data yang diperoleh langsung dari
objek penelitian yang berasal dari observasi, wawancara dan

dokumentasi.*® Data ini merupakan data yang diperoleh dari

4% Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarrta: Rineka
Cipta, 2006), him. 129.

% Husnul Mulkiah, “Ritual Barzanji Pada Masyarakat Bantaeng (Studi Perbandingan
Pandangan Ulama Muhammadiyah dan NU di Sulawesi Selatan, Kab. Bantaeng)”, Skripsi, Universitas
Islam Negri Sunan Kalijaga (2020), him. 9.
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pandangan ulama NU dan Muhammadiyah di Kabupaten
Bantul.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data
penunjang yang berkaitan, dapat berupa buku-buku subjek
materi yang di tulis orang lain dokumen-dokumen yang
merupakan hasil penelitian dan hasil laporan.®! Data
tersebut terkait childfree yang ada di berbagai daerah serta
pendapat Ulama mengenai hukumnya.
4. Lokasi Penelitian
Berada di wilayah Kabupaten Bantul, Provinsi D.l Yogyakarta.
5. Metode Pendekatan
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif. Pendekatan normatif yaitu pendekatan yang diteliti dengan
berdasarkan: hukum ‘islam, ‘baik itu berlandaskan Al-Qur’an, Hadis,
kaidah usul fikih, dan pendapat para ulama dengan mengacu pada teori
Maqasid asy-Syariah.
6. Metode Analisis Data
Metode ini merupakan Langkah yang ditempuh oleh penulis

dalam memperoleh data yang diperlukan untuk kelengkapan sebuah

51 Lexy J. Moeleong “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 6.
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proposal yang tengah dikerjakan. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah deskriptif-analisis-komparatif. ~ Penelitian
deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta yang
berhubungan antar fenomena yang diselidiki. Analisis adalah jalan
yang dipakai untuk mendapat ilmu pengetahuan dengan mengadakan
perincian terhadap objek yang diteliti dengan cara memilih-milih antara
pengertian satu dengan pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh
kejelasan mengenai halnya. Komparatif dalam penelitian deskriptif
yakni ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab akibat
dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun
munculnya suatu fenomena.>

Pada skripsi ini penyusun akan mencari dan mengumpulakan
data terkait childfree perspektif tokoh Nahdhatul Ulama dan Tokoh
Muhammadiyah yang nantinyadibedah dengan teori Maqasid asy-

Syariah.

52 Muhammad Yusuf Rangkuti, “Larangan Perkawinan Satu Marga Dalam Adat Batak
Mandailing Di Kabupaten Mandailing Natal (Studi Komparasi Hukum Adat Dan Hukum Islam)”,
Skripsi, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga (2021), him. 19.
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7. Teknik Penulisan
Merupakan tahap akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya
ilmiah yang mana proses penyusunannya berdasarkan fakta-fakta ilmiah
dari berbagai sumber yang telah diseleksi sehingga menghasilkan
penulisan yang bersifat kronologi atau memperhatikan urutan waktu

kejadian.>

53 Hugroho Notosusanto, “Mengerti Sejarah”, (Jakarta: Penerbitan Universitas Indonesia,
1996), him. 32-33.
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih mempermudah pembahasan ini, maka peneliti membagi

beberapa bagian pada penelitian ini menjadi beberapa bab, diantaranya:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari sub-bab, yaitu
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang kerangka teori Magasid asy-Syariah.

Bab ketiga, membahas gambaran umum mengenai childfree. Di
dalamnya meliputi pembahasan pengertian childfree, alasan seseorang memilih
childfree, dan pandangan orang lain terhadap pasangan childfree. pandangan-
pandangan Ulama Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten Bantul

mengenai childfree.

Bab ' keempat, “berisi ‘tentang analisis ‘perbandingan antara Ulama
Nahdhatul * Ulama “dan “Muhammadiyah " terkait" hukum pasangan yang
memutuskan untuk childfree, letak perbedaan‘dan persamaan pandangan Ulama

Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah di Kabupaten Bantul.

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran demi kelangsungan penelitian. Pada bagian akhir

dalam bab ini terdapat daftar pustaka, lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hukum childfree menurut Tokoh Nahdhatul Ulama ialah termasuk bagian
dari meninggalkan keutamaan, walaupun konsep childfree yang dibolehkan
harus sama seperti konsep azl, tidak boleh dengan mematikan fungsi
reproduksi, dan kebolehan tersebut sudah divalidasi oleh dokter. Hukum
childfree menurut Tokoh Muhammadiyah Kabupaten Bantul ialah
termasuk bagian meninggalkan kesunnahan. Karena Nabi memerintahkan
kita untuk mencari pasangan yang berpotensi bisa melahirkan anak banyak
agar bisa melestarikan keturunan. Childfree juga dapat menjadi tidak
dibolehkan jika memutus atau mematikan fungsi organ reproduksi secara
permanen seperti vasektomi-atau tubektomi; lalu menjadi kebijakan umum
atau.menjadi sebuah gerakan serentak yang dipromaosikan,

2. Letak persamaan terkait childfree perspektif Tokoh NU dan Toko
Muhammadiyah di Kabupaten Bantul adalah pernikahan tidak hanya
membahagiakan suami dan istri saja tetapi untuk membangun keluarga
Sakinah, mawadah dan rohmah dengan menjalankan hifzu nasl (menjaga

atau meneruskan keturunan). Adapun letak perbedaannya terletak pada dalil
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yang dipakai untuk menentukan hukum childfree. Dalam pandangan Tokoh
Nahdhatul Ulama merujuk pada hukum azl dalam pandangan Imam
Ghozali. Sedangkan dalil yang dipakai Tokoh Muhammadiyah dalam
menentukan hukum childfree adalah merujuk pada fatwa Muhammadiyah
tentang bayi tabung dan KB, yang membolehkan praktik tersebut karena

tujuan menikah untuk hifz an-nasl (melestarikan keturunan).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti dapat memberikan

saran sebagai berikut:

1. Fenomena childfree yang menjadi isu hangat di kalangan masyarakat ini
harus kita sikapi dengan bijaksana dan dengan pertimbangan yang matang.
Karena jangan sampai kita menjadikan childfree ini sebagai prinsip dalam
hidup bahkan dijadikan sebagai sebuah komunitas. Walaupun tidak ada
larangan bagi pasangan untuk memilih tidak memiliki anak, tentu kita juga
harus mempertimbangkan sisi mashlahahnya. Sebagaimana kita tahu bahwa
syariat datang (dengan anjuran:untuk memiliki keturunan, maka jangan
sampai pilihan hidup untuk childfree yang merupakan konsumsi individu
ini dijadikan sebagai konsumsi khalayak umum dengan tujuan untuk diikuti
oleh orang lain, karena ini adalah menyalahi anjuran syariat.

2. Penulis mengharapkan dengan adanya penelitian ini menjadi bahan

pertimbangan di Lembaga Batsul Masail Nahdhatul Ulama dan Majelis
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Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah untuk mengeluarkan fatwa tentang

childfree dalam konteks Islam Indonesia.
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